
V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penambahan tepung onggok singkong yang difermentasi dalam pakan  sebesar 15%

memberikan hasil paling baik terhadap pertumbuhan mutlak ikan nila merah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan mengenai

pemanfaatan tepung onggok singkong yang difermentasi oleh jenis kapang dan spesies

ikan yang berbeda.

.



1. Pembuatan pakan

a. Tepung onggok singkong diambil 1 kg lalu dikukus selama 30 menit,
kemudian difermentasi dengan Rhizopus sp yang telah lebih dulu
dilarutkan dalm 1 liter air dengan campuran mineral sbb: 40 g urea, 1,5 g
KCl , 8 gr biakan Rhizopus sp dan 1 gr glukosa

b. Tepung onggok ditempatkan dalam wadah plastik yang telah dilubangi
lalu difermentasi selama 4 hari dalam suhu 28oC.

c. Pencampuran bahan-bahan pakan disesuaikan dengan perlakuan sebagai
berikut:
A = Pakan + tepung jagung (20%)
B = Pakan + onggok difermentasi Rhizopus sp (10%)
C = Pakan + onggok difermentasi Rhizopus sp (15%)
D = Pakan + onggok difermentasi Rhizopus sp (20%)
E = Pakan + onggok tanpa fermentasi (20%)

d. Pencetakan pakan

Persiapan Penelitian Pelaksanaan Penelitian

1. Pemeliharaan ikan

a. Pemeliharaan ikan dilakukan selama 50 hari
b. Pemberian pakan

Frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari pukul 08.00, 13.00, 17.00
WIB dengan feeding rate 3% dari bobot ikan

c. Penyiponan setiap 7 hari sebelum pemberian pakan
d. Penggantian air 20% dari total volume media pemeliharaan

2. Persiapan wadah dan media

2. Parameter Pengamatan

a. Kandungan nutrisi onggok sebelum dan sesudah
difermentasi

b. Pertumbuhan berat mutlak
c. Sintasan/Kelangsungan hidup
d. Kualitas air

Penyusunan
Laporan

a. Pembersihan bak beton
(pencucian dan pengeringan)

b. Pengisian air dan pemberian aerasi

a. Airsumur tanah
b. Air diendapkan di dalam

tendon dan diaerasi

Data dianalisis dengan Annova, jika uji antar
perlakuan berbeda nyata dilanjutkan dengan

3. Persiapan ikan uji uji DUNCAN (SK 95%) memakai software
SPSS ver 17.00

a. Strain nila merah
b. Ikan uji berasal dari Balai Benih Ikan Natar, Lampung Selatan.
c. Bobot ikan uji 4 ± 0,5 gram
d. Padat tebar 50 ekor/bak beton

Gambar 7. Road map penelitian
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